
https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index

337

Article

FAKTORRESIKOLINGKUNGAN YANGBERHUBUNGAN DENGAN STUNTINGPADA

ANAK(LITERATUREREVIEW)

LindaRisyati1,AgustinaA.Seran2,NurlaelahAlTadom3

1,2,3Program StudiDIIIKebidanan,PoltekkesKemenkesKupang,Kupang,Indonesia

SUBMISSIONTRACK A B ST R A C T

Recieved:December12,2022

FinalRevision:December29,2022

AvailableOnline:Dwcember31,2022

Stuntingadalahkondisigagaltumbuhpadaanakberusia

dibawahlimatahunakibatkekurangangizikronisdan

infeksi berulang terutama pada periode 1.000 Hari

Pertama Kehidupan (HPK). Sanitasi higiene juga

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan,

terutama sarana air bersih, ketersediaan jamban,

pengolahan air limbah, pembuangan sampah, dan

kebiasaan cucitangan.Tujuan penelitian iniadalah

menganalisishubunganfactorlingkungansanitasihigiene

dengankejadianstuntingpadaanak.Desainpenelitianini

adalah literature review,untuk mengidentifikasifaktor

risiko lingkungan yang terkaitdengan stunting.Proses

pelaksanaannya secara systematic review dengan

mengumpulkanartikel-artikelmenggunakansearchengine

gunamenelusurimateriartikelterkaitkejadianstunting

padaanak.Search engineyang digunakan diantaranya

adalah Google Schoolar, dengan kata kunci factor

lingkunganAND kualitasairAND pembuangansampah

ANDpembuanganlimbahANDjambanANDhygieneAND

stuntingANDbalitaORanakOR0-59bulan.Analisisdata

dilakukan dengan ekstraksi data dengan

mengelompokkandatamenurutvariabelyangingindikaji.

Setelah terkumpullangkah selanjutnya adalah sintesis

data untuk dihubungkan guna mendapatkan korelasi

determinanpenyebabstuntingdengankejadianstunting.

Berdasarkan hasilliterature review disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang bermakna terkait factor

lingkungan diantaranya yaitu kondisifisik air bersih,

kepemilikanjambansehat,saranapembuangansampah,

sarana pembuangan airlimbah,dan higiene terhadap

kejadianstuntingpadabalita

.
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I.INTRODUCTION

Stunting adalah masalah pertumbuhan
disebabkanolehketidakcukupanasupan
nutrisi dalam jangka panjang dan
kejadianpenyakitterutamadalam 1000
haripertama kehidupan.Anakstunted
berdasarkan pengukuran panjang dan
tinggibadan menurutumurdan jenis
kelaminyangsamamenunjukkanangka
< -2 SD daristandaryang ditetapkan
WHO (de Onis and Branca, 2016).
Stunting berdampak pada peningkatan
morbiditas, kematian, gangguan
pertumbuhandanperkembangananak,
peningkatan risiko infeksi, serta
penurunanproduktivitas(Stewartetal.,
2013).
Sekitar 150,8 juta balita di dunia
mengalamistunting,55% berasaldari
Asia,danAfrikasebanyak39%.Dari83,6
juta balita stunting diAsia,proporsi
terbanyak berasal dari Asia Selatan
(58,7%)dan proporsipaling sedikitdi
AsiaTengah(0,9%)(PusdatinKemenkes
RI, 2018). Jumlah kasus stunting
Indonesiaberadadiperingkat108dari
132 negara menurutGlobalNutrition
Report2016.Dalam laporansebelumnya,
Indonesia tercatatsebagaisalah satu
dari17negarayangmengalamibeban
ganda gizi, baik kelebihan maupun
kekurangan gizi (TNP2K, 2018). Di
regional South-East Asia Regional
(SEAR), Indonesia masuk ke dalam
empatbesarprevalensitertinggisetelah
Kamboja, Laos dan Timor Leste
(KhurniawanAandErdaG,2019).
Stunting dimulai sejak janin dalam
kandungan dan berlanjut setidaknya
selama 2 tahun pertama kehidupan
pascanatal;periodedarikonsepsihingga
ulangtahunanakyangkedua(seribuhari
pertama kehidupan)telah diidentifikasi
sebagai peluang paling kritis untuk
intervensi(Prendergastand Humphrey,
2014). Dalam 2 tahun pertama
kehidupan, pertumbuhan dipengaruhi
oleh beberapa faktor penentu
diantaranya praktik pemberian makan,

statusgiziibu,kebersihandansanitasi,
frekuensiinfeksi,akses ke perawatan
kesehatan (Martorell and Zongrone,
2012).
Secara historis, penelitian tentang
stuntingberfokuspadaasupanmakanan,
namun semakin banyak bukti telah
menunjukkan peran penting bagi
lingkungan alam dan fisik dalam
kesehatan anak. Interaksi antara
lingkungandangizimenyajikandinamika
yangmenarik,dimanainteraksiantara
faktorlingkungandanstatusgizidapat
menyebabkan perubahan status
kesehatan. Contohnya adalah infeksi
parasit, yang berhubungan dengan
stunting. Beberapa agen lingkungan
bekerja secara independen darinutrisi
untukmempengaruhipertumbuhananak
secara negatif (Vilcins et all,2018).
Penyakitinfeksidan faktorlingkungan
sebagai faktor penentu yang
memungkinkanterjadinyastuntingpada
anak-anaktelahlamadianggappenting.
Baikinfeksiakutseriusterutamayang
melibatkansaluranpencernaanmaupun
infeksi kronik dapat mengganggu
pertumbuhanlinear(Millward,2017).

II.METHODS

Desain penelitian iniadalah literature
review. Pencarian literatur sistematis
dilakukanuntukmengidentifikasifaktor
risiko lingkungan yang terkaitdengan
stunting. Tinjauan ini mengambil
pendekatan yang luas untuk istilah
pencarian lingkungan, untuk
memungkinkan berbagaifaktor risiko
untukdiidentifikasi.Prosespelaksanaan
dengan mengumpulkan artikel-artikel
menggunakan search engine guna
menelusurimateriartikelterkaitkejadian
stuntingpadaanak.Searchengineyang
digunakan diantaranya adalah Google
Schoolar.
Pencarian artikel atau jurnal
menggunakan keyword dan bolean
operator(AND,OR,NOT)yangdigunakan
untuk menspesifikasikan pencarian,
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sehingga mempermudah dalam
menentukan artikelatau jurnalyang
digunakan. Katakunciyangdigunakan
dalam penelitian ini yaitu factor
lingkungan AND kualitas air AND
pembuangansampahANDpembuangan
limbahAND jambanAND hygieneAND
stunting AND balitaOR anakOR 0-59
bulan.
Berdasarkan hasil pencarian melalui
googlescholarmenggunakankatakunci,
penelitimenemukan 214 jurnal.Jurnal
penelitiantersebutkemudiandiskrining,
sebanyak 171 jurnaldieksklusikarena
tidaksesuaitopic,jenisstudydesigndan
berbahasainggris.Assesmentkelayakan
43 jurnal,jurnalyang dipublikasidan
jurnalyangtidaksesuaidengankriteria
inklusi dilakukan eksklusi, sehingga
didapatkan 16 jurnal yang akan
dilakukanreview.
Studipenelitiandipilihuntukditinjaujika
mereka a) menggunakan hasilyang
mengukurstunting,b)diperiksapaparan
risikolingkunganklasikataufactoryang
baru muncul,c) memeriksa paparan
yang terjadi sejak konsepsi sampai
dengan usia dua tahun, dan d)
diterbitkan dalam bahasa Indonesia.
Diperlukanminimal3studipadasetiap
faktor,denganlebihdari70% daristudi
yang tersedia menemukan hubungan
dengan stunting (positifatau negatif).
Pemilihanjudulartikelmenetapkanlimit
termasuk batasan tahun yaitu dimulai
daritahun2017sampaidengantahun
2022. Format artikel full pdf serta
merupakan artikel tidak berbayar.
Penilaiankualitasartikeldapatdilakukan
melalui critical appraisal dengan
menggunakanchecklistdaftarpenilaian
dengan beberapa pertanyaan untuk
menilai kualitas dari masing-masing
desainstudidalam artikel.

Berikut ini adalah proses pencarian
hingga pengeksklusian artikel-artikel
yangdigunakanuntukliteraturereview
inimenggunakanmetodePRISMA

Gambar1:MetodePrisma

III.RESULT

Hasilpenelitianmenemukan214artikel
sesuai dengan kata kunci. Dari
keseluruhanarikeldisaringdandiperoleh
16 artikelyang memenuhikriteriadan
dapatdianalisasesuairumusanmasalah
dantujuanpenelitian

Jurnalakhiryang
dapat dianalisa
sesuai rumusan
masalah dan
tujuanpenelitian
N=16

PencarianLiteratur
Basisdata:googleschoolar
Batasan pencarian:limitdaritahun 2017 dan
terbarutahun2022,fullpdf,berbahasaIndonesia,
dantidakbetrbayar(n=214)

Artikeldisaringatasdasar
judul, abstrak dan kata
kunci

Hasil pencarian
yang akan
diproses kembali
(n=43)

Hasil pencarian
yang tidak akan
diproses kembali
(n=171)

Artikel disaring
dengan melihat
keseluruhanteks

Hasil pencarian
yang tidak akan
diproses kembali
(n=27)
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Table1.RingkasanHasilPenelitian
No Nama

penulis,
tahun

JudulPenelitian Populasidan
sampel

Jenis
penelitian

HasilPenelitian

1 Yenita etal,
2021

Pengaruh Air
bersih dan
Status Ekonomi
terhadap
Kejadian
Stunting di
Wilayah Kerja
Puskesmas
TapungHilirII

Balita yang
datang
berkunjungdi
wilayah kerja
Puskesmas
Tapung Hilir
IIdaribulan
Januari-
Desember
2020
berjumlah 32
balita.

Cross
sectional

Adapengaruhbesar
akses air bersih
dengan kejadian
stuntingpadabalita
dengan p value
0,042 dan ada
pengaruh status
ekonomi keluarga
dengan
terjadinya stunting
padabalitadenganp
value0,046

2 Nurhayati et
al,2022

Hubungan
Antara Faktor
Air Minum,
Sanitasi Dan
Riwayat Diare
DenganStunting
Pada Anak
Baduta Di
Kecamatan
Rancakalong
Kabupaten
Sumedang2021

Jumlah
sampel
sebesar 144
orang (72
kasusdan72
kontrol)

Case
control
study

Faktor yang paling
berpengaruh
terhadap kejadian
stunting pada anak
baduta di
Kecamatan
Rancakalong
kabupaten
Sumedang 2021
yakni 1) fasilitas
jamban (p value =
0,010)OR 4,443 CI
95% (1,418 –
13,919),2)fasilitas
limbah (p value =
0,004)OR 4,385 CI
95% (1,614 –
11,914),3)fasilitas
sampah (p value =
0,012)OR 3,705 CI
95% (1,341 –
10,240), dan 4)
fasilitas air minum
(pvalue=0,019)OR
3,527CI95% (1,232
–10,096).

3 Nisa et al,
2021

Sanitasi
Penyediaan Air
Bersih dengan
Kejadian
Stunting pada
Balita

Sampel
penelitian ini
adalah ibu
yang
memiliki
balita, yaitu
45kasusdan
45kontrol.

Case
control

Hasil penelitian ini
menunjukkan ada
hubungan signifikan
antara sanitasi
penyediaan air
bersih dengan
kejadian stunting
(p=0,047,OR=2,705)

4 Nasrul,2018 Pengendalian
Faktor Risiko
Stunting Anak

Metode
penarikan
sampel

Cross
Sectional

Hasil penelitian
menunjukkan
variabel yang
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Baduta Di
Sulawesi
Tengah

dengan
simple
random
sampling
sebanyak
384orang.

memilikifaktorrisiko
terhadap kejadian
stunting adalah
berat badan lahir
rendah OR=5,512
(1,992-15,256)tidak
mencuci tangan
OR=5,359 (1,758-
16,341) serta tidak
memiliki jamban
dengan OR= 7,398
(2,072-30,714).

5 Hasan &
Kadarusman,
2019

AkseskeSarana
Sanitasi Dasar
sebagai Faktor
Risiko Kejadian
Stunting pada
BalitaUsia6-59
Bulan

Populasi
adalah
seluruh anak
usia 6
sampai 59
bulan di
sembilan
desa lokus
stunting di
Kabupaten
Lampung
TimurTahun
2018. Kasus
200 balita
stunting,
kontrol
adalah 200
balita status
normal

Case
Control

didapatkan dua
variabel yang
berhubungan
dengan kejadian
stuntingyaituakses
ke jamban sehat
OR=5,99 (95% CI:
2,98-9,23),akseske
sumber air bersih
OR=5,99 (95% CI:
3,31-10,83)

6 Ilahi et al,
2022

Analisis
Pengaruh Wash
(Water,
Sanitation And
Hygiene)
Terhadap
Kejadian
Stunting Pada
Balita

Jumlah
populasinya
adalah 147
ibu balita
yang
menderita
stunting
denganbesar
sampelyaitu
106
responden di
WilayahKerja
Puskesmas
Kota
Pangkajene

Case
control

Hasil penelitian
menunjukkanbahwa
terdapat hubungan
antara sumber air
minum (OR 5,417,
p=0,007),
pengolahan air
minum (OR 11,027,
p=0,001), Kualitas
fisikairminum (OR
7,207,p=0,001)dan
kepemilikan jamban
(OR7,4241,p=0,001)
pengelolaan limbah
(OR4,151,p=0,007),
pengelolaansampah
(OR 4,313,p=0,002)
terhadap kejadian
stunting. Faktor
yangpalingdominan
yaitu kepemilikan
jamban (OR 6,289)
dan pengelolaan
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sampah(OR5,124).
7 Maharani et

al,2022
Lingkungan
Sebagai Faktor
Resiko Kejadian
Stunting Pada
Balita

Sampel
penelitian ini
yaitu balita
usia 0 – 59
bulan yang
berada di
Wilayah
Kabupaten
Pringsewu
berjumlah
395 balita,
yang diambil
dengan
teknikcluster
sampling.

Cross
sectional

Hasil penelitian
menunjukkanbahwa
faktor yang
mempunyai
hubungan signifikan
dengan kejadian
stuntingpadabalita
adalah sumber air
minum (p = 0,001;
OR = 4,467),
pembuangan
sampah rumah
tangga (p = 0,001;
OR = 3,302),
pengolahansampah
rumah tangga.(p =
0,001;OR = 3,204),
dan kepemilikan
perlindungan sosial
(p = 0,001;OR =
2,004). Sumber air
minum merupakan
faktor yang paling
dominan dengan
kejadianstunting.

8 Mayasari et
al,2022

Hubungan Air
Dan Sanitasi
DenganKejadian
Stunting
Diwilayah Kerja
UptPuskesmas
Candipuro
Kabupaten
Lampung
Selatan Tahun
2021

Populasi
penelitian ini
adalah
seluruhbalita
sebanyak
131 baduta
dengan
sampel
sebanyak
sampel
sebanyak 93
baduta

Case
control

Hasil penelitian
menunjukkan ada
hubungan kulaitas
airdengan kejadian
stunting diwilayah
kerja UPT
Puskesmas
Candipuro tahun
2021denganpvalue
(0,005) (OR=4,875;
95% CI= 1,657-
14340), dan ada
hubungan
pengeloaan sampah
dengan kejadian
stunting dengan p
value (0,026)
(OR=5,935;95% CI=
1,279-27,51)ada
hubungan Saluran
Pembuangan Air
Limbah (SPAL)
dengan Kejadian
stunting dengan p
value (0,006)
(OR=5,207;95% CI=
1,626-16,67)
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9 Marianaetal,
2021

Hubungan
sanitasi dasar
dengankejadian
stunting di
wilayah kerja
puskesmas
Yosomulyo
kecamatan
Metro pusat
kota Metro
tahun2021

Populasi
seluruh
rumah balita
di Wilayah
Kerja
Puskesmas
Yosomulyo
sebanyak
1.692 balita.
Sampel
diambil
sebanyak
119orang

Cross
sectional.

Penelitian
menunjukkanbahwa
ada hubungan
jamban sehat (p
value=0,006;OR=
3,895), sarana air
bersih (p value =
0,015;OR = 3,574),
pembuangan
sampah (p value =
0,004;OR = 4,884)
danSPAL(pvalue=
0,041;OR = 2,854)
terhadap kejadian
stunting

10 Mukaramah
& Wahyuni,
2020

Hubungan
Kondisi
Lingkungan
denganKejadian
Stunting pada
Balita diRt08,
13 dan 14
Kelurahan
Mesjid
Kecamatan
Samarinda
Seberang2019

Populasi
dalam
penelitian ini
adalah
seluruhbalita
usia 1-5
tahun yang
beradadiRT.
08,13dan14
Kelurahan
Mesjid
Kecamatan
Samarinda
Seberang
yaitu
sebanyak79

Cross
sectional

Terdapat hubungan
yang signifikan
antara kondisi
lingkungan dengan
kejadian stunting
pada balita,
pembuangan air
limbah (p value=
0,003; OR= 0,536-
0,0171-1,682

11 Anas et al,
2022

Hubungan
Faktor
Lingkungan dan
Kejadian
Stunting pada
BalitaDiWilayah
Kerja
Puskesmas
Taraweang
Kabupaten
Pangkep

Sampel
dalam
penelitian ini
adalah ibu
yang
memilikibayi
usia 24-59
bulan di
WilayahKerja
Puseksmas
Taraweang
Kabupaten
Pangkep.
Totalsampel
69ibu

Cross
sectional
study

Terdapat hubungan
antara sarana
ketersediaanjamban
(p=0,002), sarana
tempatpembuangan
sampah (p=0,000)
terhadap kejadian
stunting,tidak ada
hubungan sarana
pembuangan air
limbah terhadap
kejadian stunting
(p=0,218).

12 Soeracmad
etal,2019

Hubungan
Sanitasi
Lingkungan
Rumah Tangga
DenganKejadian
Stunting Pada
Anak Balita Di
Puskesmas

55 kelompok
kasusdan55
kelompok
kontrol

Case
control

Pengamanan
saluran
pembuangan air
limbah 2 kali
beresiko terjadinya
stuntingdengannilai
p0,000>0,05
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Wonomulyo
Kabupaten
polewaliMandar
Tahun2019

13 Sukmawatiet
al,2021

Hubungan
Hygiene Dan
Sanitasi
Lingkungan
Terhadap
Kejadian
Stunting Pada
Balita Di Desa
Kurma

Populasi
penelitian
adalah
seluruh
jumlah balita
stunting
sebanyak 77
balita dan
sampelyang
diambilyaitu
seluruh
populasi
pada
penelitian ini
sebanyak 77
balita

Cross
sectional

ada hubungan yang
bermakna antara
hygiene (kebersihan
tangan p = 0,039,
kebersihan kuku
p=0,048,kebersihan
botolsusup=0,042,
kebersihanperalatan
makanan p= 0,040
dan kebersihan
bahan makanan p=
0,043)dan sanitasi
lingkungan (sumber
airminum p=0,040,
kepemilikan jamban
p=0,029, saluran
pembuangan air
limbahp=0,023dan
saranapembuangan
sampah p= 0,043)
dengan kejadian
stunting

14 Susantietal,
2021

Hubungan
Sanitasi Dan
PerilakuCtpsDi
Rumah Tangga
DenganKejadian
Stunting Pada
Anak Balita Di
Kecamatan
Benua Kayong
UtaraKabupaten
Ketapang

Case
control

Ada hubungan
antara sanitasi
dengan keja dian
Stunting dengan
p=0,009 dengan OR
4,808. Terdapat
hubungan antara
perilaku CTPS
dengan Stunting
pada anak di
Kecamatan Benua
Benua Kayong,
KabupatenKetapang
dengan p value =
0,000 dengan OR =
27,619.

15 Saputraetal,
2020

Faktor-Faktor
Yang
Berhubungan
DenganKejadian
Stunting Pada
Balita diPekon
Banjarmanis
Gisting
Tanggamus
Tahun 2020
(Factors
Associated with

Sampel
penelitian
sebanyak 52
responden.

Cross
sectional

Ada hubungan
kejadian stunting
dengan riwayatASI
eksklusif(p= 0,025,
OR : 5,600),
pendapatankeluarga
(p=0,038, OR :
0.288), pemberian
makan(p=0,000,OR
: 13.500), riwayat

sakit(p=0,006,OR :
0.158)dantidakada
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Incidence
Toddlers
Stunting in
Pekon
Banjarmanis
Gisting
Tanggamus
2020)

hubungan kejadian
stunting dengan
pengetahuan ibu
tentang nutrisi(p=
0,542,OR :0.700),
sanitasi lingkungan
dan hygiene (p=
0,840,OR:1.125).

16 Khairiyah &
Fayasari,
2020

Perilaku higiene
dan sanitasi
meningkatkan
risiko kejadian
stunting balita
usia12-59bulan
diBanten

Subjek
penelitian
yaitu 41
balita
stunting
(TB/U

Case
control

Higiene yang buruk
mempunyai risiko
terjadi stunting
(p=0,000;OR=27,28),
begitu pula sanitasi
lingkungan yang
buruk memiliki
korelasipositifdan
berkekuatan sedang
dengan terjadinya
stunting (p=0,000;
r=0,511). Kelompok
balita stunting
cenderung memiliki
perilakuhigienedan
kondisi sanitasi
lingkungan yang
lebihburukdaripada
kelompol tidak
stunting

IV.DISCUSSION

PenelitianyangdilakukanolehNisaetal,
2021 ditemukan bahwa terdapat
hubunganyangsignifikanantarasanitasi
penyediaan airbersih dengan kejadian
stunting, p-value pada penelitian ini
0,047(p≤0,05).NilaiORpadapenelitian
iniadalah2,705denganCI95% 1,103-
6,634. Hasil penelitian ini
memperlihatkanbahwarespondenyang
mempunyai sanitasi penyediaan air
bersih kurang baik memilikipeluang
mengalami stunting 2,705 kali lebih
besardibandingkan dengan responden
yangmempunyaisanitasipenyediaanair
bersihbaik.Berdasarkanhasilpenelitian
Oktriana (2013) menunjukkan bahwa
kejadian stunting pada balita memiliki
hungungan dengan sumberairbersih
(pvalue 0,01).Temuan lain studiini

menunjukkanbahwabalitadarikeluarga
yang memiliki sumber air tidak
terlindung lebih banyak mengalami
stunting dibandingkan balita dari
keluarga yang memiliki sumber air
terlindung.Studimembuktikan bahwa
terdapathubungan antara sumberair
bersihdengankejadianstuntingbalita.
Kematiandankesakitanpadaanak-anak
umumnyadikaitkandengansumberair
minum yangtercemardansanitasiyang
tidakmemadai.Beberapa penelitian di
berbagainegara menunjukkan bahwa
kualitas sumber air minum memiliki
hubungan positifdengan pengurangan
kejadiandiaredankematianpadaanak.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Yenita etal,2021 pengaruh aksesair
bersih dengan kejadian stunting pada
balitamemilikiPvalue0,042(Pvalue<
0,05). Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa adanya pengaruh
yangbermaknaantaraaksesairbersih
dengan kejadian stunting. Sejalan
denganhasilpenelitianRitaetal.,(2019)
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara sanitasi lingkungan
dengankejadianstunting.Balitadengan
sanitasilingkungan yang kurang baik
mempunyaipeluangmengalamistunting
10.879 kalilebih besardibandingkan
balitadengansanitasilingkunganbaik.

Berdasarkan penelitian Nasrul(2018)
menyebutkanbahwafaktorrisikorisiko
sosialdan masyarakatyang signifikan
terhadap baduta stunting diSulawesi
Tengah seperti keterpaparan rokok
(p=0,000)kepemilikanjamban(p=0,000)
dan sumberairyang tidak terlindung
(p=0,000), tidak mencuci tangan
OR=5,359 (1,758-16,341) serta tidak
memiliki jamban dengan OR= 7,398
(2,072-30,714). Lin, et al (2013),
menyatakan akses ke jamban yang
memenuhi syarat kesehatan
berhubungan dengan penurunan risiko
stuntingdaniniasosiasitetapsetelah
disesuaikanuntukkovariat,tetapisedikit
signifikan.Fink,etal(2011),menemukan
anak-anak yang memiliki akses ke
JambanKeluargayangmemenuhisyarat
kesehatan secara signifikan dan jauh
lebih rendah kemungkinan terhambat
dibandingkandengananak-anakdengan
“sanitasi yang berkualitas rendah”,
setelahdisesuaikandengankovariat.
Akses ke jamban sehatberhubungan
dengankejadianstuntingdiKabupaten
Lampung Timur dengan OR=5,25
(95%CI:2,98-9,23)artinyarumahtangga
yang tidak memilikiakses ke jamban
sehat,balitanya memilikirisiko untuk
menderitastuntingsebesar5,25untuk
menderitastuntingdibandingkandengan
keluargayangmemilikiakseskejamban
sehatsetelahdikontroldenganvariabel
akses ke sumber air bersih,riwayat
penyakit infeksi, riwayat pemberian
MPASI dan riwayat pemantauan
pertumbuhan (Hasan & Kadarusman,

2019).Faktorrisikoyangmemengaruhi
tinggibadan salah satu diantaranya
adalah faktor kesehatan lingkungan
sepertikepemilikanjamban.Penelitiandi
kabupaten banggai dan sigi
menunjukkanbahwareratatinggibadan
pada kelompok desa Stop Buang Air
BesarSembarangan(SBABS)lebihtinggi
dibanding dengan kelompokdesa non
SBABS (Hafid,Djabu,Udin,& Nasrul,
2017).Mekanisme inidapatmerujuk
melalui apa yang disebut sebagai
pencegahan tropical enteropathy,
pencegahan diaredan penyakitinfeksi
lainnya yang menghambatpenyerapan
zat-zat gizi pada pencernaan anak
baduta.

MenuruthasilpenelitianMayasarietal
(2021) ada Hubungan Pengelolaan
Sampah dengan Kejadian Stunting di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas
CandipuroLampungSelatanTahun2021.
MenurutKeputusanMenteriKesehatan
Republik Indonesia
No.852/MENKES/SK/IX/2008, jamban
sehatadalahfasilitaspembuangantinja
yangefektifuntukmemutusmatarantai
penularanpenyakit.Jambanyangtidka
sehat adalah jamban yang tidak
memenuhikriteriamelindungipengguna
jamban,dengankonstruksileherangsa
atau lubang tanpa leher angsa dan
tertutup,lantaijamban tidak licin dan
adasaluranuntukpembuanganlimbah,
serta memilikibangunan bawah yang
terdiridaritangkiseptik atau cubluk
untukpembuanganlimbah.
Faktorlingkunganfisikdansosialyang
berhubungan dengan kejadian stunting
padabalitausia0-59bulandiKabupaten
Pringsewutahun2021adalahsanitasi,
sumberairminum,pengelolaanlimbah
rumah tangga,dan ketahanan pangan
keluargadenganORpengelolaanlimbah
rumahtanggasebesar9,212(Maharani
et al,2022). Pengaruh pembuangan
sampah dengan kejadian stunting
tersebut dapat disebabakan karena
dampakdaripengelolaansampahyang
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salah yang dapat menjadi vektor
penyebaran penyakitdikeluarga dan
masyarakat.Darikondisitersebutmaka
diharapkanmasyarakatdapatmengelola
sampahrumahtangganyadenganbaik
agartidakmenjaditempatberkembang
biaknya bibit penyakit serta tidak
menjadi media perantara menyebar
luasnya suatu penyakit. Teknik
pengelolaan sampah yang baik dapat
dilihat mulai dari sumber sampah
sampaipadatempatpembuanganakhir
sampah(Mayasarietal,2021)

Penelitian yang dialkukan oleh
Soerachmad etal(2019)menemukan
bahwa terdapat pengaruh yang
bermakna antara pengamanan saluran
pembuangan airlimbah rumah tangga
terhadap kejadian stunting dengan p
value sebesar 0.000 (0.000>0.005),
2.250kaliberesikomengalamistunting
daripada responden yang melakukan
pengamanan saluran pembuangan air
limbah rumah tangga. . Saluran
pembuanganairlimbahyangtidakbaik
akan menjadisarang penyakitkarena,
binatang-binatang semacam serangga
bisa hidup ditempatyang kotorada
genangan air,sehingga dapatmenjadi
pencemaran pada lingkungan dan
menjadi pencetus berbagai penyakit
berbasis lingkungan salah satunya
stunting.(Wawan,A.,& Dewi,2011).
Sarana pembuangan air limbah bisa
berupa selokan atau pipa yang
dipergunakan untuk membawa air
buangandarisumbernya.Sesuaidengan
sumber asalnya, maka air limbah
mempunyai komposisi yang sangat
bervariasidarisetiaptempatdansetiap
saat(Arifa,S.K.(2020).Pengamanan
Limbah Cair Rumah Tangga adalah
melakukankegiatanpengolahanlimbah
cairdirumahtanggayangberasaldari
sisakegiatanmencuci,kamarmandidan
dapur yang memenuhistandar baku
mutu kesehatan ingkungan dan
persyaratan kesehatan yang mampu
memutusmatarantaipenularanpenyakit

(Peraturan MenteriKesehatan,2014).
PembuanganlimbahBAB,rumahtangga,
pengolahan sampah tidak terintegrasi
dan perilaku CTPS yang buruk dapat
menyebarkanberbagaipenyakitberbasis
lingkungan. Anak memiliki
kecenderungan bermain dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar
sepertihalnyabermaindisaluranirigasi,
saatsaluranirigasitelahtekontaminasi
olehsampah,limbahcairrumahtangga
dan tinja,halinidapatberisiko tinggi
anak terserang berbagaipenyakitdari
bakteri dan virus dampak dari
pencemaran saluran irigasi yang
bersumber dari perilaku masyarakat
yang buruk. Penyakit yang mudah
menyeranganakdiantaranyagangguan
saluran pencernaan seperti diare,
penyakitkulitdanhepatitis(CahyonoF
etal.,2016).

PenelitianyangdilakukanolehSaputraet
al, 2020 ditemukan bahwa sanitasi
lingkungandanhygienedidapatkannilai
p-value=0.840,OddsRatio1.125dan
ConfidentInterval0.359–3.529.Artinya
tidak ada hubungan dengan kejadian
stuntingpdaanak.Sanitasilingkungan
dan hygiene berperan penting dalam
menunjang derajatkesehatan keluarga
serta memilikikorelasipositif dalam
pencegahan stunting pada anak
dibandingkan keadaan sanitasiburuk
danperilakuhygieneyangkurangbaik
(Cahyono F et al., 2016). Dalam
penetuan kebersihan tangan dengan
kejadianstuntingberdasarkandarihasil
penelitian yang dilakukan secara
langsung bahwasebagian besarbalita
stunting yang mempunyaikebersihan
tangan dikategorikan buruk, hasil
penelitiandaripenelitilainmenunjukkan
bahwa kebersihan tangan saling
berhubungan.Halinidisebabkankarena
kurangnyaperhatianibudalam mencuci
tangan dengan tepat,terkadang hanya
menggunakan lap dan airsaja untuk
mencucitangan.Meningkatkan praktik
cucitangankepadaibuataupengasuh
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dan anak-anak,sangatpenting untuk
mencegahdiaredaninfeksilaindiantara
anak-anak,yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada pengurangan
stuntingbalita(Sukmawatietal,2021)..

Berdasarkandarihasilanalisisbivariat
personal hygiene dengan kejadian
stunting pada balita yang meliputi
kebersihan tangan, kebersihan kuku,
kebersihan botol susu, kebersihan
peralatan makanan dan kebersihan
bahan makanan dilakukan secara
statistik dengan menggunakan ujichi
squarepadatarafkepercayaan95%yang
disajikanbahwaterdapathubunganyang
signifikandengannilaip value≤0,05.
Kebersihan tangan ada hubungan
dengankejadiastuntingpadabalitadi
Desa Kurma Kecamatan Mapillitahun
2021dimnanialaipvalue=0,039.Data
Perilaku kesehatan dalam kebersihan
tangansebelum dansesudahmelakukan
sesuatu dikategorikan buruk yang
stunting sebesar 50 orang (90,9 %),
dengan adanya kategori ini dapat
meyebabkan terjadinya stunting pada
balita (Sukmawatietal,2021).Studi
penelitian diIndia state menjelaskan
kondisisanitasirumah tangga,praktik
hygiene ibu dan kondisisumber air
bersihbaikuntukdikonsumsiataupun
keperluan MCK mempunyaihubungan
yang bermakna dengan kejadian anak
pendek atau stunting dan anak yang
mengalamistunting mayoritas berada
padakeluargadengansumberairtidak
terlindung (Rah JH etal,.2015)Studi
yangdilakukanolehVilcinsDdkk(2018)
di33lokasiyangberbedamenunjukan
sumber air bersih mempunyaiperan
penting dalam menurunkan kejadian
stunting. Hasil penelitian ini sejalan
dengan studi di Ethiopia yang
menjelaskanbahwakondisiair,sanitasi
lingkungan dan hygiene tidak
mempunyaikorelasidengan kejadian
stuntingpadaanakusiadibawah5tahun

V. CONCLUSION

Berdasarkan hasil literature review
beberapa jurnaltentang faktor risiko
lingkungan terhadap kejadian stunting
pada balita dapatdisimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
terkait factor lingkungan diantaranya
yaitukondisifisikairbersih,kepemilikan
jamban sehat, sarana pembuangan
sampah,saranapembuanganairlimbah,
danhigieneterhadapkejadianstunting
padabalita.
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